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Pembelajaran menulis puisi, merupakan suatu hal yang penting untuk
membentuk kemampuan siswa dalam proses berkarya dengan menulis puisi
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Kemampuan menulis puisi pada
siswa tidak tumbuh begitu saja, tetapi pada diri siswa harus memiliki bekal
belajar yang sudah mumpuni. Pembelajaran menulis puisi, mampu memberikan
pemahaman terkait gaya bahasa supaya siswa lebih terampil dan pandai menulis
puisi menggunakan gaya bahasa.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk; 1) menganalisis gaya bahasa
dalam kumpulan puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono, 2)
mendeskripsikan implementasi penggunaan gaya bahasa yang terdapat dalam
kumpulan puisi Hujan Bulan Juni terhadap pembelajaran menulis puisi di SMP
Negeri 1 Gandusari Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis melalui pendekatan
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari kumpulan puisi Hujan
Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono dan hasil penulisan puisi siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Bentuk analisis data yang digunakan adalah model Miles and Hubbermen, yaitu
meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas
data menggunakan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan gaya bahasa yang sering muncul pada
kumpulan puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono adalah gaya
bahasa perbandingan yang didominasi oleh gaya bahasa metafora dan
personifikasi. Secara keseluruhan terdapat sebelas gaya bahasa yang digunakan,
yaitu gaya bahasa perumpamaan (simile), metafora, personifikasi, alegori,
paradoks, hipalase, erotesis, aliterasi, epizeukiz, anaphora, dan mesodiplosis.
Implementasi terhadap pembelajaran menulis puisi yaitu membantu siswa untuk
memahami penggunaan gaya bahasa yang terdapat pada karya sastra, khusunya
puisi. Hal ini juga bisa memperluas pengetahuan tentang jenis dan bentuk puisi
penyair, mampu meningkatkan keterampilan berbahasa, dan menambah
perbendaharaan kosakata. Selanjutnya, siswa juga mampu menulis puisi dengan
menggunakan berbagai jenis gaya bahasa yang dibuktikan pada hasil analisis
puisi siswa. Secara keseluruhan ditemukan empat belas jenis gaya bahasa yang
dipakai oleh siswa. Wujud gaya bahasa lebih didominasi oleh gaya bahasa
metafora, personifikasi, dan repitisi. Di antara empat belas jenis gaya bahasa
tersebut adalah gaya bahasa perumpamaan, metafora, personifikasi, pleonasme,
hiperbola, litotes, antiklimaks, retoris, parelelisme, aliterasi, asonansi, simploke,
repitisi, dan anadiplosis.
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Learning to write poetry is an important thing to shape students' abilities in
the process of writing poetry according to their abilities. The ability to write
poetry in students does not grow just like that, but students must have qualified
learning provisions. Learning to write poetry is able to provide an understanding
of language style so that students are more skilled and good at writing poetry
using language styles.

This research was conducted with the aim of; 1) analyze the style of
language in the collection of poems Rain Month of June by Sapardi Djoko
Damono, 2) describe the implementation of the use of language styles contained
in the collection of poems Rain of June on learning to write poetry in SMP
Negeri 1 Gandusari Trenggalek.

This study uses a descriptive analysis method through a qualitative
approach. Sources of data in this study came from the collection of poems Rain
Month June by Sapardi Djoko Damono and the results of student poetry writing.
Data collection techniques used interview, observation, and documentation
techniques. The form of data analysis used is the Miles and Hubbermen model,
which includes the process of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Data validity using triangulation method.

The result of the research shows that the style of language that often
appears in the collection of poems Rain Bulan Juni by Sapardi Djoko Damono is
a comparative language style which is dominated by metaphor and
personification. Overall, there are eleven styles of language used, namely simile,
metaphor, personification, allegory, paradox, hypalase, erothesis, alliteration,
epizeukiz, anaphora, and mesodiplosis. Implementation of learning to write
poetry is to help students understand the use of language styles found in literary
works, especially poetry. It can also expand knowledge about the types and forms
of poets' poetry, can improve language skills, and increase vocabulary.
Furthermore, students are also able to write poetry using various types of
language styles as evidenced in the results of student poetry analysis. Overall
found fourteen types of language styles used by students. The form of language
style is dominated by metaphor, personification, and repetition. Among the
fourteen types of figurative language are parables, metaphors, personification,
pleonasm, hyperbole, litotes, anticlimactic, rhetorical, parallelism, alliteration,
assonance, simploke, repetition, and anadiplosis.
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